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ABSTRAK 

Internet make more open public knowledge because internet is become a communication fast 
and effective. The highness of mobility community make people lifestyle want their daily 
needs fulfilling instant. This is followed by the provision of various service that helped public. 
And than the business owner have to adapted with the changing habits activities carried out 
online. Blibli.com is an Indonesian company which subsidiary under Djarum company in the 
digital field in 2011. Blibli.com become an e-commerce with choiced of product diversity, 
payment methods, the completed delivery, original product guarantee for increasing 
consumer trust as well and the free shipping service providers. This research used a 
quantitative method. And using 100 sampel of student Kuningan University who are 
customers or ever made a purchase at blibli.com. Data collection using questionnaires that 
have been tested for validity and reliability with the help of google forms. The data analysis 
technique used the classical assumption test, multiple regression analysis, coefficient of 
determination, t test, and F test. And the result of this research is a) product diversity has a 
positve and significant effect on purchasing decisions, b) trust has a positive and significant 
effect on purchasing decisions, and c) product diversity and trust in terms influence of 
purchasing decision. 

Keyword : Product Diversity, Trust, Purchase Decision. 

 

PENDAHULUAN  

Meningkatnya jumlah pengguna internet dan aplikasi digital membuat e-commerce 
mulai dilirik oleh investor. Karena dengan adanya internet memudahkan kita untuk 
melakukan aktivitas sepeti berbelanja dimanapun dan kapanpun saat hal tersebut dibutuhkan 
melalui belanja online. Dengan adanya perkembangan teknologi membuat adanya perubahan 
perilaku pelanggan dari melakukan pembelian langsung atau melalui offline shop menjadi 
pembelian melalui e-commerce atau melalui online shop (Premesti & Aminah, 2023). 
Perubahan ini mempengaruhikeputusan pembelian konsumen dalam membeli suatu produk.  
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Menurut Harmayani., et.al. (2020:1) e-commerce adalah penyebaran, 
pembelian,penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sarana elektronik seperti internet 
atau televisi, www, atau jaringan komputer lainnya. Sedangkan menurut Prasetio (2021:4) 
berpendapat bahwa e-commerce adalah “All electrinically mediated information exchanges 
between an organization and its external stakeholders”. Budianto (2020:1) juga menyebutkan 
bahwa e-commerce atau perdagangan elektronik mengacu pada kegiatan transaksi yang 
dilakukan melalui sistem internet. Indikator dari e-commerce menurut sawlani (2021) ada 3 
yaitu proses, institusi, dan internet. 

Marketplace merupakan bagian dari e-commerce. Dari teori yang dipaparkan Loudon 
(2019) marketplace termasuk dalam e-commerce jenis Bussiness to Consumer (B2C). 
Menurut Yustiani dan Yunanto (2017) marketplace merupakan model bisnis baru yang 
berkembang seiring pesatnya perkembangan infrastruktur teknologi informasi. Dengan 
adanya marketplace tersebut setiap orang dapat melakukan aktivitas jual beli dengan mudah, 
cepat dan murah karena tidak ada batas ruang, jarak dan waktu. Secara konvensional pasar 
memiliki beberapa peran diantaranya menfasilitasi transaksi dan menyediakan infrastruktur. 
Sedangkan indikator dari marketplace menurut Yustiani dan Yunanto (2017:45) Indikator 
dari efektivitas marketplace ditentukan oleh kemampuan marketplace tersebut dalam 
memfasilitasi transaksi, mempertemukan penjual dan pembeli serta menyediakan 
infrastruktur. Sedangkan indikator efisiensi berkaitan dengan ringkasnya waktu dan biaya 
yang diberikan marketplace. 

Variasi produk adalah keragaman yang memiliki perbedaan yang dapat dilihat secara 
langsung dan dapat dibedakan secara kasat mata. Semakin bervariasi produk yang dihasilkan, 
maka perusahaan semakin banyak melayani berbagai kebutuhan dankeinginan berbagai 
konsumen. Faktor variasi produk berupa kelengkapan barang yang dijual dan ketersediaan 
barang tersebut. Blibli.com memiliki 20 kategori produk dengan jutaan pilihan produk yang 
berkualitas dari mitranya. Selain variasi produk, salah satu faktor penting dalam melakukan 
belanja online adalah kepercayaan karena ketika konsumen mempercayai sebuah e-commerce 
maka ada kemungkinan yang besar bagi konsumen untuk melakukan pembelian pada e-
commerce tersebut.  Berdasarkan penelitian sebelumnya penelitian mengenai pengaruh 
variasi produk dan kepercayaan terhadap keputusan pembelian, salah satu contohnya 
penelitian yang dilakukan oleh Badarudin, et.al. (2021) menyatakan bahwa variasi produk 
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Sementara itu, hasil penelitian yang 
dilakukan Kojongian, et.al. (2022) menyebutkan bahwa variasi produk mempengaruhi 
keputusan pembelian.  

Kepercayaan konsumen dianggap penting dalam menjalankan bisnis online karena 
pembeli tidak berhadapan langsung dengan penjual. Tanpa adanya kepercayaan konsumen 
dalam pembelian secara online, maka pemilik bisnis online tidak akan bisa mengembangkan 
usahanya dan mungkin tidak ada konsumen yang mau membeli produk dari bisnisnya 
tersebut. Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Nasution 
(2019), (Gunawan et al., 2022) menyatakan kepercayaan berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtiyas (2018) 
menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.  

Menurut Indrasari (2019:70) keputusan pembelian yang dibuat oleh konsumen dapat 
terjadi apabila konsumen telah menerima pelayanan dari pemberian barang atau jasa dari 
perusahaan dan setelah itu konsumen merasakan kepuasan dan ketidakpuasan, oleh karena itu 
konsep keputusan pembelian tidak dapat dipisahkan dari konsep kepuasan konsumen. 
Menurut Bogia, et.al (2022) berpendapat bahwa “product diversity is one of the elements that 
business entrepreneurs must pay attention to. Good product diversity enables companies to 
attract consumers to visit and make purchases”. Sementara itu, menurut Tjiptono (2014: 8) 
Keputusan pembelian adalah tahap di mana pembeli telah menentukan pilihannya dan 
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melakukan pembelian produk, serta mengkonsumsinya. Pengambilan keputusan oleh 
konsumen untuk melakukan pembelian suatu produk Ini dimulai dengan kesadaran akan 
kebutuhan dan keinginan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui untuk mengetahui sejauh mana variabel 
variasi produk dan kepercayaan memepengaruhui keputusan pembelian. Dari penelitian ini 
diharapakan dapat memberi tambahan ilmu pengetahuan mengenai teori-teori pemasaran dan 
dapat dijadikan sumber referensi untuk penelitian berikutnya. Hipotesis penelitian adalah 
jawaban sementara untuk masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin 
dan paling tinggi dalam kebenaran.  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, dapat diambil hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Variasi produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 
H3 : Variasi produk dan kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini terdiri 
dari dua variabel independen yaitu variasi produk (X1) dan kepercayaan (X2). Kemudian satu 
variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Kuningan jenjang S1 yang menjadi pelanggan atau pernah melakukan 
pembelian pada e-commerce blibli.com dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang responden. 
Dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan cara penyebaran kuesioner kepada 
responden berbentuk pernyataan melalui google form kemudian disebarkan melalui media 
sosial kepada responden untuk dijawab yang berkaitan dengan variabel yang diteliti dengan 
setiap pertanyaan akan di beri skor. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian a) asumsi 
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heterokedastisitas; b) uji regresi linier 
berganda; c) koefisien determinasi; dan d) uji hipotesis yaitu uji t dan uji f. Umumnya metode 
penelitian menggunakan metode kuantitatif atau kualitatif, namun tidak menutup 
kemungkinan jika penulis dapat menggunakan  metode campuran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Normalitas  
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Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas  

 
Sumber : data premier diolah penelitian SPSS.26.(2023) 

 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas , hasil Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai 

sig. Sebesar 0,129 > 0,05. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa seluruh variabel penelitian 
terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : data premier diolah penelitian SPSS.26.(2023) 

 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui nilai VIF variabel variasi produk dan 

kepercayaan sebesar 4,772 < 10 dan nilai Tolerance > 0,01 yakni 0,210 > 0,01. Maka, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi adanya multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 
Hasil Uji Heterskedastisitas 

 
Sumber : data premier diolah penelitian SPSS.26.(2023) 

 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui titik-titik data menyebar secara acak 

dan tidak membentuk suatu pola. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 
 
Analisis Regresi Berganda 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : data premier diolah penelitian SPSS.26.(2023) 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui persamaan regresi bergandanya sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e Pembelian = 10,216 + 0,402 Variasi Produk + 0,920 Kepercayaan 
Keterangan : 

1. Nilai konstan sebesar 10,216 berarti bahwa apabila semua variabel independen 
diangap konstan karena memiliki nilai nol (0) maka nilai variabel dependen sebesar 
10,216. 

2. Koefisien 0,402 berarti apabila variabel variasi produk mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka keputusan pembelian mengalami peningkatan sebesar 0,402 dan 
sebaliknya apabila variasi produk mengalami penurunan sebesar 1 satuan 
makakeputusan pembelian mengalami penurunan sebesar 0,402. 
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3. Koefisien 0,920 berarti apabila variabel kepercayaan mengalami kenaikan sebesar 1 
satuan maka keputusan pembelian mengalami peningkatan sebesar 0,920 dan 
sebaliknya apabila variasi produk mengalami penurunan sebesar 1 satuan maka 
keputusan pembelian mengalami penurunan sebesar 0,402. 

 
Uji Hipotesis 
Uji t 
 

Dari tabel 3, diperoleh hasil untuk variabel variasi produk (X1) nilai sig. sebesar 
0,000 < 0,05 dan dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,735) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) maka dapat 
ditarik kesimpulan variasi produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Dari tabel 3, diperoleh hasil untuk variabel kepercayaaan (X2) nilai 
sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,531) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,660) 
maka dapat ditarik kesimpulan kepercayaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
 
Uji F 

Tabel 5 
Hasil Uji F ANOVA 

 
Sumber : data premier diolah penelitian SPSS.26.(2023) 

 
Dari tabel 4.13, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (238,563) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,09) dan nilai Sig. 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel variasi produk dan variabel 
kepercayaan secara bersama sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Hasil penelitian menunjukan variabel variasi produk diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 3,735 > 1,660 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, serta koefisien regresi 
mempunyai nilai positif sebesar 0,402. Maka, dalam penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis pertama yang menyatakan “Variasi produk berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian”. 

Hal ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kojongian, et.al. (2022) 
yang menyatakan bahwa adanya pengaruh variasi produk terhadap keputusan pembelian. 
Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh Suhardi, et.al. (2020) keragaman produk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian menurut 
Khuswatun dan Yuliati (2022) variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian ulang. Amanah dan Harahap (2018) menyatakan dalam penelitianya 
bahwa keragaman produk secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian. Tarigan, 
et.al. (2022) keanekaragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  

Hasil penelitian menunjukan variabel kepercayaan diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
6,531> 1,660 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, serta koefisien regresi mempunyai 
nilai positif sebesar 0,920. Maka, dalam penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua 
yang menyatakan “Kepercayaan berpengaruh positif terhadap keputusanpembelian”. Hal ini 
relevan dengan hasil penelitian terdahulu Kusuma, et.al. (2021) menyatakan bahwa 
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kepercayaan dan keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Selain itu menurut Azis, et.al. (2021), (Herlambang et al., 2023) menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepercayaan terhadap keputusan pembelian. 
Begitupun Hasil penelitian dari Bogia, et.al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif variabel kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian. Dalam penelitian Iskandar dan 
Nasution (2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kepercayaan, keamanan 
dan kulaitas pelayanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian. Mahliza (2020) kepercayaan berpengaruh positif pada keputusan pembelian. 

Hasil penelitian yang didapatkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 238,563 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 3,09. Karena nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (238,563 > 3,09) dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka, dalam penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “Variasi produk dan kepercayaan secara 
bersama sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian” 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan : 

1. Variasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
padae-commerce blibli.com sehingga apabila produk yang ditawarkan semakin 
beragam maka akan meningkatkan keputusan pembelian. 

2. Kepercayaan berpegaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada 
ecommerce blibli.com sehingga semakin tinggi tingkat kepercayaan maka akan 
meningkatkan keputusan pembelian.  

3. Variasi produk dan kepercayaan secara bersama-sama berpengaruh signifikanterhadap 
keputusan pembelian pada e-commerce blibli.com 

 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran penulis 
dalam penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan e-commerce blibli.com dapat meningkatkan variasi produk dan 
keprcayaan konsumen. Dilihat dari hasil jawaban kuesioner, responden merasa 
kurangpuas dengan pilihan harga yang tersedia di blibli.com. Maka dari itu blibli.com 
perlu meningkatkan variasi harga produk yang sesuai dengan daya beli pelanggan. 
Kemudian responden merasa kurang puas dengan kualitas produk yang tersedia di 
blibli.com. Maka dari itu blibli.com perlu meningkatkan kualitas produk yang 
sesuaiJurnal Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Kuningan 10 dengan keinginan pelanggan untuk memenuhi kesan pelanggan sehingga 
lebih mempercayai blibli.com dapat memenuhi kebutuhannya. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan ilmu secara akademis 
dan menjadi reverensi untuk dikembangkan oleh peneliti selanjutnya dengan 
menggunakan variabel lain seperti harga, kualitas informasi, dan promosi dalam 
meneliti keputusan pembelian. Atau ketika akan menggunakan variabel variasi produk 
dan kepercayaan hendaknya item pernyataan kuesioner dengan skor terendah dalam  
penelitian ini dapat diubah ataupun diganti sehingga hasil yang didapatkan nanti 
sesuai dengan yang diharapkan. 
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